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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap
manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri.
Selain itu pendidikan sangat penting dalam pembangunan suatu bangsa. Utami
(Dewi, 2010: 1) mengemukakan bahwa ‘pendidikan mempunyai peranan yang
sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan individu, terutama bagi
perkembangan bangsa dan negara’. Oleh karena itu tidak salah jika pemerintah
senantiasa mengusahakan untuk meningkatkan mutu pendidikan baik dari tingkat
yang peling rendah sampai ke tingkat perguruan tinggi.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar adalah
matematika. Matematika merupakan ilmu yang bersifat universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern. Matematika mempunyai peranan yang sangat
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia.
Aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari pemanfaatan
dan penerapan konsep-konsep yang ada di dalam matematika. Sebagai ilmu yang
universal, matematika tidak dapat terpisahkan dari berbagai disiplin ilmu lain
yang ada dalam kehidupan manusia.

Mata pelajaran matematika diberikan kepada peserta didik dari sejak
Sekolah dasar untuk membekali siswa kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, serta- kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut
diperlukan agar siswa memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah,
tidak pasti, dan kompetitif di era globalisasi.

Tujuan mata pelajaran Matematika menurut Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (2006) adalah menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan
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berhitung (menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari,
menumbuhkan kemampuan anak didik yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan
matematika, mengembangkan kemampuan dasar matematika sebagai bekal lebih
lanjut, membentuk sikap yang logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.

Keterampilan berhitung khususnya perkalian dan pembagian merupakan
materi dasar untuk belajar matematika di Sekolah Dasar. Perkalian dan pembagian
di SD mulai diajarkan di kelas 2 semester 2. Perkalian dan pembagian merupakan
topik yang amat penting dalam pembelajaran matematika sebab amat sering
dijumpai terapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Hingga saat ini banyak siswa mengalami kesulitan dalam menerima
pelajaran perkalian dan pembagian. Kenyataan yang peneliti temukan di lapangan
pada saat melakukan kegiatan belajar- mengajar masih banyak ditemui siswa
kelas 3 SDN Rancabolang Bandung tahun ajaran 2012/2013 yang belum
menguasai materi operasi hitung perkalian dan pembagian yang hasilnya bilangan
tiga angka. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata- rata kelas hanya
mencapai 60, dari 45 orang siswa yang mengikuti ulangan harian, baru 24 orang
anak atau 53% yang telah mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah yakni 65.
Rendahnya perolehan hasil belajar matematika khususnya pokok bahasan
perkalian dan pembagian yang hasilnya bilangan tiga angka pada kelas |1l SDN
Rancabolang 01 Bandung menunjukan adanya indikasi rendahnya kinerja belajar
siswa dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang berkualitas.

Banyak faktor yang mempengaruhi siswa dalam proses belajar mengajar
yang menyebabkan terjadinya ketidakpahaman siswa akan konsep-konsep
matematika. Penyebab hal tersebut bisa datang dari dalam diri siswa maupun
faktor dari luar diri siswa, termasuk guru, sarana dan prasarana, serta faktor
lingkungan. Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran matematika masih bersifat konvensional
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yang hanya menekankan pada latihan mengerjakan soal serta menggunakan
rumus. Sehingga yang tampak adalah aktivitas guru dalam kegiatan belajar
mengajar yang cenderung dominan jika dibandingkan aktifitas siswa yang sangat
terbatas. Dengan kata lain guru tidak membimbing siswa dalam membangun
pengetahuannya melainkan hanya sebatas menyuruh siswa untuk meniru dengan
apa yang dicontohkan guru sebelumnya. Tanpa disadari oleh guru, sikap ini justru
menghambat potensi siswa untuk mengembangkan dirinya dengan optimal.

Raharjo et. al (2009: 5) berpendapat bahwa rendahnya hasil belajar
perkalian dan pembagian terjadi karena pembelajaran awalnya tidak kontekstual,
sebagaimana dikemukakannya bahwa:

Rendahnya perolehan hasil belajar pokok bahasan perkalian dan
pembagian terjadi karena pembelajaran awalnya tidak kontekstual dalam
arti tidak mengaitkan permasalahan dengan konteks kehidupan nyata yang
dikenal peserta didik sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran matematika di SD, pada umumnya
matematika disajikan sebagai ilmu yang bersifat abstrak, karena matematika
melibatkan hal- hal yang abstrak. Hal ini bertentangan dengan kondisi
perkembangan siswa usia SD yang masih berada tahap operasi kongkrit. Seperti
yang dikemukakan Jean Piaget (Heruman, 2012 :1), bahwa “anak usia 7 sampai
12 tahun berada pada tahap operasional kongkrit”.

Untuk dapat memahami dan menyukai matematika yang bersifat abstrak,
maka proses pembelajaran matematika khususnya materi pokok konsep dasar
perkalian dan pembagian di SD, sebagaimana dikemukakan oleh Sabandar
(Maulana, 2009: 2) “harus disampaikan secara bermakna (meaningful) serta harus
mampu menunjukkan manfaat matematika dalam memecahkan berbagai masalah

dalam kehidupan (applicability)” .

Salah satu upaya agar proses pembelajaran matematika dapat dirasakan
bermakna oleh siswa adalah dengan menerapkan pendekatan matematika realistik

(PMR). Zulkardi (Maulana, 2009: 2) mengemukakan bahwa:
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Pendekatan matematika realistik adalah pendekatan pembelajaran yang bertitik

tolak dari hal-hal yang real bagi siswa, menekankan pada keterampilan proses

(process of doing mathematics) seperti berdiskusi, berkolaborasi, dan

berargumentasi dengan guru dan teman sekelas sehingga mereka dapat

menemukan sendiri (student inventing) dan siswa mampu menggunakan
matematika itu untuk menyelesaikan masalah baik secara individu maupun
kelompok.

Pendekatan matematika realistik yang diterapkan dalam proses
pembelajaran matematika membuat siswa tidak menerima secara langsung konsep
dan rumus matematika yang diberikan oleh guru melalui penjelasan. Akan tetapi siswa
membangun  sendiri. pemahaman konsep matematika melalui hal-hal yang sudah
diketahui. Hal ini mengantarkan siswa untuk melakukan kegiatan diskusi,
kolaborasi, interpretasi, dan berargumentasi dengan guru dan teman sekelasnya
untuk dapat menemukan kembali konsep perkalian dan pembagian oleh siswa itu

sendiri.

Beberapa penelitian tentang matematika realistik (Maulana, 2009; Dewi,
2010; Ananda, 2012) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan matematika
realistik ternyata mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, mampu
menanamkan konsep operasi perkalian dan pembagian dengan baik,dan dapat
membuat interaksi dan peran serta siswa menjadi dominan dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa menjadi lebih aktif daripada biasanya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dan data keberhasilan
dari beberapa penelitian di atas, maka peneliti memfokuskan kajian pada
penerapan pendekatan matematika realistik pada mata pelajaran matematika
tentang pokok bahasan perkalian dan pembagian untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas 3 di SDN Rancabolang 01 Kecamatan Rancasari Bandung Tahun
Ajaran 2012-2013.

Wiwiet hervianti, 2013
Penerapan pendekatan matematika realistik Pada mata pelajaran matematika tentang
Pokok bahasan perkalian dan pembagian Untuk meningkatkan hasil belajar siswa

Universitas pendidikan indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran matematika dengan menerapkan
pendekatan Matematika Realistik pada pokok bahasan perkalian dan
pembagian di kelas 3 SDN Rancabolang 01 Kecamatan Rancasari Bandung
Tahun Ajaran 2012-2013?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menerapkan
pendekatan Matematika Realistik pada pokok bahasan perkalian dan
pembagian di kelas 3 SDN Rancabolang 01 Kecamatan Rancasari Bandung
Tahun Ajaran 2012-2013?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan
pendekatan Matematika Realistik pada mata pelajaran matematika pokok
bahasan perkalian dan pembagian di kelas 3 SDN Rancabolang 01
Kecamatan Rancasari Bandung Tahun Ajaran 2012-2013?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah perencanaan pembelajaran matematika
dengan menerapkan pendekatan Matematika Realistik pada pokok bahasan
perkalian dan pembagian di kelas 3 SDN Rancabolang 01 Kecamatan
Rancasari Bandung Tahun Ajaran 2012-2013

2. Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran matematika
dengan menerapkan pendekatan Matematika Realistik pada pokok bahasan
perkalian dan pembagian di kelas 3 SDN Rancabolang 01 Kecamatan
Rancasari Bandung Tahun Ajaran 2012-2013

3. Untuk mengetahui bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan
menerapkan pendekatan Matematika Realistik pada mata pelajaran
matematika pokok bahasan perkalian dan pembagian di kelas 3 SDN

Rancabolang 01 Kecamatan Rancasari Bandung Tahun Ajaran 2012-2013.
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D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak

yang terkait baik perorangan maupun institusi yang dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1.

Bagi Siswa

a) Meningkatkan pemahaman siswa tentang perkalian dan pembagian dengan
mengunakan penerapan pendekatan matematika realistik

b) Mengoptimalkan penguasaan perkalian dan pembagian siswa sehingga
terampil menyelesaikan berbagai soal matematika yang mengunakan dasar

perkalian dan pembagian.

. Bagi Guru

a) Sebagai bahan acuan dan masukan bagi penelitian selanjutnya dalam upaya
meningkatkan pengembangan alternatif pembelajaran matematika di
sekolah

b) Memberikan gambaran mengenai penggunaan penerapan pendekatan

matematika realistik dalam pembelajaran matematika

. Untuk Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam
melaksanakan pembinaan dan pengembangan program pembelajaran

matematika dan berimplikasi pada peningkatan mutu sekolah

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: dengan menggunakan

pendekatan matematika realistik dalam  pembelajaran matematika materi

perkalian dan pembagian di kelas 111 SDN Rancabolang 01 Bandung maka hasil

belajar siswa dapat meningkat.
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F. Definisi Operasional
1. Pendekatan matematika realistik

Pendekatan matematika realistik adalah suatu teori pembelajaran yang
telah dikembangkan khusus untuk matematika. Konsep matematika realistik ini
sejalan dengan kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan matematika di
Indonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan pemahaman
siswa tentang matematika dan mengembangkan daya nalar (Supinah, 2009: 16)
2. Perkalian

Perkalian adalah penjumlahan berulang. Oleh karena itu kemampuan
prayarat yang harus dimiliki siswa sebelum mempelajari perkalian adalah

penguasaan penjumlahan (Heruman, 2012: 22).

3. Pembagian

Pembagian merupakan lawan dari perkalian. Pembagian disebut juga
pengurangan berulang sampai habis. Kemampuan prasyarat yang harus dimiliki
siswa dalam mempelajari konsep pembagian adalah pengurangan dan perkalian
(Heruman, 2012: 26).

4. Hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya yang diukur dengan tes sebagai pengukur keberhasilan
belajarnya (Sudjana dalam Hanafi 2012 : 9). Aspek yang diukur pada pada
penelitian ini pada aspek kognitif, hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes

mencerminkan kemampuan siswa pada aspek kognitif.
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